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Saat ini kebakaran hutan telah menjadi perhatian internasional sebagai isu lingkungan dan ekonomi. Gangguan asap karena kebakaran lahan dan hutan Indonesia akhir-akhir ini telah melintasi batas negara. 
Penelitian ini didasari pada masalah bencana kebakaran hutan dan lahan yang secara sungguh-sungguh harus dihadapi, khususnya di Kabupaten Kampar yang terjadi hampir setiap tahun pada musim kemarau. Kebakaran lahan merupakan penyebab kerusakan hutan yang paling merugikan yang dalam waktu singkat yang dapat menimbulkan kerugian secara ekonomi, ekologi, estetika, dan politik. 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pemerintah, upaya, serta kendala yang dialami dalam pencegahan kebakaran hutan di Kabupaten Kampar.
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Kampar belum berhasil dalam membebaskan Kabupaten Kampar Provinsi Riau dari kebakaran lahan dan hutan karena beberapa aspek. Kondisi ini diperparah apabila instansinya menganggap bahwa masalah kebakaran lahan dan hutan adalah hal yang biasa dan bukan masalah yang serius.
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ABSTRACT

Currently forest fires have become an international concern as an environmental and economic issue. Fog destruction due to Indonesia's forest fire has recently crossed the border of the country.
This research is based on the serious disasters of forest and land fires, especially in Kampar Regency that occurs almost every year during the dry season. Forest fires are the most harmful cause of forest destruction in a short time that can cause economic, ecological, aesthetic and political losses.
The purpose of this research is to know the role of government, efforts, and constraints experienced in the control of forest and land fires in Kampar Regency.
The method used in this paper is a qualitative method with an inductive approach. Data collection techniques used are by way of interviews, documentation, and observation.
The results revealed that forest and land fires in Kampar Regency have not been successful in releasing Kampar Regency from forest and land fires due to several aspects. This condition is exacerbated if the agency considers that the issue of forest fires is common and not a serious problem.

Keywords: Role, Local Government , Control, Forest Fires.
viii

